Tarjih: Agribusiness Development Journal. Volume 04 No. 01, Juni 2024
Hal: 56-64 DOI: https://doi.org/10.47030/tadj.v4i01.756

e-ISSN: 2798 - 0782 &
Tarjih: Agribusiness Development

Journal e

https://jurnal-umsi.ac.id/index.php/agribisnis

Potensi Pengembangan Agribisnis Madu sebagai Sumber Nafkah

Petani di Kabupaten Maros

Aulia Nurul Hikmaht, Putra Astaman?

L Program Studi Agribisnis, Institut Teknologi Dan Bisnis Muhammadiyah Polewali Mandar, Indonesia
2Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sinjai, Indonesia

Email: aulianurul@itbmpolman.ac.id

Corresponding Author: Aulia Nurul Hikmah, Institut Teknologi Dan Bisnis Muhammadiyah Polewali Mandar,

Email: aulianurul@itbmpolman.ac.id
o

ABSTRAK

Kebutuhan produk madu di Indonesia terus meningkat setiap tahun, namun tidak diimbangi oleh produksi karena
peramu lebah masih dikelola secara tradisional. Kecamatan Camba merupakan daerah penghasil madu hutan di
Kabupaten Maros. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi agribisnis madu sebagai sumber nafkah
petani. Data yang dikumpulkan meliputi data primer berupa aspek sosial peramu madu yang diperoleh melalui
wawancara dengan bantuan kuesioner serta observasi langsung untuk mengetahui proses pemanenan madu
hutan di Kecamatan Camba. Teknik sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh sebanyak 30 peramu madu.
Penelitian ini dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menjukkan bahwa agribisnis madu di
Kecamatan Camba berpotensi untuk dikembangkan dilihat dari segi produksi pertahun mencapai 11.710 kg. Dari
segi sosial, agribisnis madu dapat dikembangkan berdasarkan pengalaman petani yang lebih dari 11 tahun
bekerja sebagai peramu madu. Dari segi lingkungan, Kecamatan Camba memiliki potensi alam untuk
pengembangan agribisnis madu dengan ketersediaan sumber pakan yang berlimpah. Penelitian memiliki
keterbatasan dari segi jumlah responden dan kajian studi, penelitian berikutnya dapat menambah luasan wilayah,
jumlah responden penelitian, dan kajian kajian yang mengarah ke kondisi landscape-lifescape. Selain itu, temuan
ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para pemangku kepentingan agribisnis madu, terkhusus bagi pemerintah
Kabupaten Maros agar dapat lebih memperhatikan potensi madu serta mengarahkan kebijakan untuk
pengembangan Agribisnis Madu yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing di wilayah dataran tinggi seperti
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros.

Kata Kunci: Agribisnis, Lebah Madu, Sumber Nafkah, Sosial, Livelihood

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam berupa hutan yang sangat luas. Agribisnis
pada komoditas kehutanan dapat menghasilkan berbagai produk untuk menambah pendapatan negara. Produk
kehutanan tersebut terdiri dari Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dan Hasil Hutan kayu (HHK). Salah satu Hasil
Hutan Bukan Kayu yang berpotensi untuk dikembangkan adalah madu (Januardi et al., 2022). Madu memiliki
potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia, karena memiliki kondisi alam yang sangat mendukung untuk
budidaya lebah madu. Hal tersebut terlihat dari melimpahnya flora berbunga sebagai sumber pakan bagi lebah,
terdapat beberapa jenis lebah untuk menghasilkan madu seperti Apis Cerana, Apis Trigona, Apis Mellifera, Apis
Aandreniformis, Apis Koschevnikovi, Apis Nigrocincta, dan Apis Florea, serta kondisi iklim tropis Indonesia
yang mendukung peramu untuk membudidayakan lebah madu (Eladawiyah et al., 2023; Salah et al., 2023). Iklim
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saat ini senantiasa berubah tak menentu dan dapat mempengaruhi produktivitas peramu madu dalam memanen
lebah madu di hutan, oleh karena itu, Petani harus lebih tahan dan kuat untuk menghadapi perubahan iklim
(Hikmah, dkk., 2023).

Kebutuhan produk madu di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Besarnya permintaan tersebut
belum mampu diimbangi oleh kemampuan industri untuk meningkatkan produksi madu, sehingga dalam
mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan pengembangan agribisnis madu (Kamila et al., 2018). Perkembangan
usaha madu di Indonesia masih sangat jauh tertinggal bila dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya perhatian dari pemerintah maupun peramu madu itu sendiri. Adapun alat yang
digunakan maupun kegiatan pemanenan masih dilakukan secara tradisional dengan sistem pengasapan sarang,
yang dapat merusak sarang lebah dan kehilangan habitatnya (Setiawan et al., 2018).

Gap kebutuhan madu dengan jumlah produksi masih tidak dapat terpenuhi, sehingga kajian tentang
potensi pengembangan madu masih menarik untuk dikaji. Madu memiliki manfaat yang begitu banyak bagi
kesehatan, dan potensi pertumbuhan yang sangat besar di berbagai bidang. Penelitian menunjukkan potensi obat
dari madu, yang menunjukkan seberapa baik madu bekerja untuk mengobati diabetes autoimun dan konsekuensi
terkait, termasuk retinopati dan nefropati (Sultan et al., 2022). Selain itu, susunan kimiawi madu yang kompleks
mendukung manfaatnya sebagai perangsang imunologi, anti-inflamasi, dan antioksidan, yang membuatnya
menjadi alat yang hebat untuk perbaikan regeneratif dalam sistem organ utama (Arslan et al., 2022). Selain itu,
tindakan prebiotik madu telah diidentifikasi, menunjukkan bahwa madu dapat mendukung pengembangan spesies
yang menguntungkan seperti Lactobacillus dan Bifidobacteria sambil menekan bakteri patogen seperti Salmonella
(Kathleen et al., 2022). Hal ini menekankan penggunaan madu dalam prosedur perawatan kesehatan kontemporer,
terapi nutrisi, dan pengobatan tradisional.

Madu tidak hanya memiliki manfaat kesehatan tetapi juga menawarkan potensi pertumbuhan komersial
yang besar. Potensi ekonomi dari operasi peramuan lebah telah dibuka melalui inisiatif kolaboratif antara lembaga
akademis dan peramu lebah, yang telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan produksi madu, metode
pemasaran, dan penciptaan pendapatan bagi para peramu (Ernie et al., 2023). Selain itu, penyelidikan fungsi madu
dalam "nanoteknologi hijau" menawarkan cara yang layak untuk menggunakan berbagai kualitas madu untuk
digunakan dalam pengobatan nano, menyediakan teknik sintesis yang lebih ramah lingkungan dan lebih aman
untuk sektor farmasi dan manajemen kesehatan (Perez, 2023). Melalui penggunaan madu sebagai obat, nutrisi,
dan dan komersial, pihak-pihak yang berkepentingan dapat memanfaatkan berbagai manfaat madu untuk
kesejahteraan manusia dalam jangka panjang dan ekspansi komersial yang berkelanjutan.

Kecamatan Camba merupakan wilayah yang cukup berpotensi untuk pelestarian keanekaragaman hayati
di Sulawesi Selatan. Salah satu potensi alam yang dapat dikembangkan yaitu madu hutan, dimana sebagian besar
madu hutan yang dihasilkan dari jenis lebah Apis Dorsata. Olehnya itu, pemanfaatan potensi madu perlu dikelola
sebagai sumber daya alam yang dapat bernilai ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Adanya sumber daya alam
yang tersedia, memudahkan peramu madu untuk memanfaaatkannya. Masyarakat di Kecamatan Camba pada
umumnya bermata pencaharian utama sebagai petani padi sawah dan memiliki pekerjaan sampingan yaitu peramu
madu hutan sebagai sumber nafkah tambahan. Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui potensi pengembangan agribisnis madu sebagai sumber nafkah petani di Kabupaten Maros.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Camba, Kabupaten Maros dengan metode pemilihan lokasi secara
sengaja (Purposive Sampling). Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa usaha madu di Kecamatan
camba merupakan salah satu usaha yang telah cukup lama bergerak dalam penyediaan madu hutan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer tersebut
berupa aspek sosial peramu madu hutan yang diperoleh melalui wawancara dengan bantuan kuesioner serta
melalui observasi langsung untuk mengetahui proses pemanenan madu hutan di Kecamatan Camba. Sumber data
sekunder diperoleh dari data-data maupun laporan yang relevan dengan penelitian ini.
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Metode Penentuan Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua
populasi dalam penelitian ini dijadikan sebagai sampel. Sampling jenuh digunakan bila jumlah populasi relatif
kecil yaitu kurang dari 30 orang dan penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil
(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 peramu madu hutan, maka sampel yang digunakan
yaitu berjumlah 30 orang karena menggunakan sampel jenuh.

Berdasarkan kajian teori tentang metodologi penelitian yang telah dijabarkan dan tujuan penelitian ini,
maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Alasan pemilihan metode kualitatif
pada penelitian ini adalah dengan penelitian deskriptif kualitatif dapat memberikan deskripsi dan gambaran
terhadap fenomena yang dikaji, baik yang bersifat ilmiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan
kualitas, karakteristik, maupun ketertarikan antar kegiatan

Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode tersebut digunakan untuk
memberikan deskripsi dan gambaran terkait fenomena yang diteliti (Rusandi & Rusli, 2021). Selain itu, analisis
yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis model interaktif. Analisis interaktif terdiri atas tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi
(Rijali, 2018). Pada penelitian ini, akan dikaji tentang potensi pengembangan dari aspek lahan pakan untuk lebah,
jumlah produksi madu, dan potensi Sumber Daya Manusia (peramu madu).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hambatan dan Masalah Pengembangan Agribisnis Lebah Madu

Ada beberapa hambatan dalam pengembangan usaha madu di Kecamatan Camba seperti belum
maksimalnya pengelolaan usaha madu hutan, padahal potensinya cukup besar. Hal tersebut didukung oleh
banyaknya jenis tanaman yang terdapat di Kecamatan Camba yang dapat dijadikan sebagai sumber pakan bagi
koloni lebah. Hambatan agribisnis lebah madu diantaranya skill peramu madu masih rendah, peralatan masih
seadanya, serta aspek pasar dan pemasaran madu yang kurang menguntungkan bagi peramu.

Produk madu hutan di Kecamatan Camba dapat dipanen berkali-kali jika peramu tidak mengambil seluruh
sarang lebah, sehingga koloni lebah dapat membuat sarangnya kembali. Ketika peramu menerapkan sistem
tersebut, maka dapat meningkatkan hasil produksi madu hutan. Hambatan yang dialami peramu dapat
diminimalkan jika semua stakeholder berperan aktif, mulai dari pemerintah daerah setempat, pihak swasta,
maupun peramu madu sendiri. Adapun masalah peramu madu dalam mengembangkan usaha madu hutan di
Kecamatan Camba yaitu:

a) Pasca Panen
Kegiatan pasaca panen menjadi tahapan penting dalam pengembangan usaha madu hutan. Hasil
akhir kegiatan pasca panen akan menentukan nilai tambah maupun nilai jual madu hutan di Kecamatan
Camba (Irianto et al., 2023). Untuk memproduksi madu hutan yang berkualitas, maka diperlukan
penanganan pasca panen yang optimal. Namun peramu di Kecamatan Camba belum melakukan hal
tersebut. Salah satu responden (Bahar) yang menyatakan bahwa:

“Sudah pernah dilakukan pelatihan SOP pemanenan madu hutan dan ramah lingkungan oleh
pemerintah daerah maupun perguruan tinggi. Tetapi rata-rata peramu di Kecamatan Camba
hanya mengampuh pendidikan sampai tingkat SD saja. Sehingga kami hanya mengetahui teknik
pasca panen melalui pengalaman dan pengetahuan lokal yang dimiliki”

Menurut peramu di Kecamatan Camba, pada musim kemarau sumber pakan lebah (nektar)
berkurang dibanding pada musim hujan. Sehingga madu hutan yang dihasilkan lebih sedikit dan memiliki
rasa asam. Menurut responden (Sikki dan Bahar), alasan memproduksi hanya satu jenis produk yaitu madu
hutan karena belum mengetahui inovasi produk turunan yang bisa dihasilkan oleh lebah seperti sabun
madu, lilin aromaterapi, royal jelly, dll yang memiliki nilai jual yang tinggi (Wibawanti et al., 2020).
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b) Pemasaran

Peramu di Kecamatan Camba menjual madu hutannya ke pedagang Kecamatan, pedagang
Kabupaten, hingga ke konsumen langsung. Pedagang tersebut telah memiliki konsumen tetap dan
memberikan perbedaan harga pada produk madu yang dijual. Tidak adanya penetapan harga yang
dilakukan oleh peramu madu menyebabkan terhambatnya pengembangan usaha madu di Kecamatan
Camba. Harga madu menjadi murah saat panen raya tiba, namun musim paceklik (hanya sedikit bunga
yang mekar), harga madu menjadi lebih tinggi (Hariska dkk., 2021). Selain itu lemahnya nilai tawar
antara peramu madu hutan dan pedagang madu, belum adanya perluasan jaringan pasar yang dilakukan
peramu, dan minimnya pengetahuan peramu terkait pemasaran online menjadi kendala dalam proses
pemasaran usaha madu hutan di kecamatan camba. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan
yang bernama Bahar:

“Kami tidak tahu mulai dari mana melakukan kerja sama maupun bermitra dengan pihak
pemerintah maupun pihak swasta. Selain itu, kami juga tidak tahu mengenai informasi harga
produk madu yang benar dipasar jadi hanya mengikuti harga pedagang saja”.

Produk madu hutan di Kecamatan Camba belum memiliki merek dagang pada kemasan, sehingga
diperlukan penentapan merek dagang agar memudahkan dalam proses promosi dan dikenal sebagai madu hutan
lokal dari Kecamatan camba. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu responden (Bahar) yang menyatakan
bahwa:

“Proses packaging produk madu hutan di Kecamatan Camba masih sangat sederhana dengan
menggunakan botol berukuran 600 ml serta belum memiliki merek dagang. Sehingga masyarakat
belum terlalu bisa membedakan produk madu hutan yang berasal dari Kecamatan Camba. Proses
pencarian madu hutan hingga pemasaran, semuanya dilakukan oleh peramu sendiri dengan
proses pemasaran yang masih sangat sederhana”.

Teknik Pemanenan Madu Hutan

Teknik pengumpulan madu berkisar dari tradisional hingga kontemporer, dan masing-masing memiliki
pengaruh yang unik terhadap kualitas madu. Program-program komunitas berkonsentrasi pada pelatihan metode
panen, diversifikasi produk madu, dan pemasaran, dengan tujuan meningkatkan keterampilan dan
keanekaragaman produk untuk pertumbuhan ekonomi (Lina dkk., 2023).

A. Peralatan
Alat yang digunakan peramu untuk memanen madu hutan di Kecamatan Camba, masih menggunakan
peralatan yang tradisional.

PER/Z LA TANP/ANEN M/ZDU

Tangga
Alat Pengasapan
Pisau
P
4 £
@
Jengen
Saringan, Wacah Penampung
o Boto! Madu

‘./;@z\; ﬁ

Gambar 1. Peralatan Panen Madu Hutan.
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Peralatan tersebut meliputi tangga yang terbuat dari bambu, alat pengasap yang terbuat dari batang
bambu, parang, jerigen untuk menampung hasil panen, dan tali untuk menurunkan sarang lebah. Teknologi
peternakan lebah yang baru, seperti kerangka Flow, membantu peternak lebah perkotaan mengoptimalkan
waktu, ruang, dan kebutuhan energi mereka untuk mendapatkan hasil panen madu yang optimal (Danovan,
2018). Alat yang digunakan akan diuraikan pada Gambar berikut:

a) Tangga
Untuk mengumpulkan madu hutan, peramu membutuhkan tangga untuk memanjat dan mengambil
sarang lebah di pohon. Tangga yang dibuat oleh peramu terbuat dari batang bambu yang disebut dengan
“Perring”. Tangga tersebut diikat pada pohon inang agar posisinya lebih kokoh dan memudahkan peramu
menuju ke lokasi sarang lebah.

b) Alat pengasap

Alat pengasap yang digunakan peramu madu hutan untuk mengusir koloni lebah masih menggunakan
alat tradisonal berupa batang bambu yang kering.

Batang bambu dipotong menjadi ukuran kecil kemudian dibungkus dengan daun enau yang masih
hijau, kemudian diikat dengan tali agar alat pengasap tersebut lebih kuat (Gambar 2). Alat pengasap tersebut
disulut dengan api sehingga menghasilkan asap. Bahan bakar yang mengandung kadar air tinggi jika dibakar
tidak akan menyala, maka yang akan keluar adalah asap yang berwarna putih. Dengan adanya asap,
menyebabkan koloni lebah meninggalkan sarangnya. Proses pengasapan yang dilakukan oleh peramu di
Kecamatan Camba tidak menimbulkan kematian pada koloni lebah, namun hanya menyebabkan koloni lebah
meninggalkan sarangnya. Jika penggunaan alat pengasapan kurang tepat dilakukan (batang bambu tidak
dibungkus dengan daun yang memiliki kadar air yang tinggi), maka akan mematikan koloni lebah.

¢) Pisau Untuk Memotong Sarang Lebah
Penggunaan pisau yang digunakan oleh peramu madu berguna untuk memotong sarang lebah dan
dikenal dengan sebutan parang (bangkung).

d) Tali
Peramu madu hutan mebutuhkan tali sebagai alat pengikat. Tali tersebut digunakan untuk mengikat
tangga pada pohon inang, mengikat alat pengasapan, dan digunakan untuk menurunkan sarang lebah dari
pohon inang.

e) Jerigen
Peramu madu hutan menggunakan jerigen sebagai wadah untuk menyimpan sisiran sarang yang baru
saja dipanen. Ketika sarang lebah sudah dipotong, peramu menyimpannya di dalam jerigen kemudian
menurunkan sarang lebah tersebut dari pohon menggunakan tali nilon (koloro nilon).
f) Saringan, Wadah Penampung, Botol Madu
Saringan madu yang digunakan peramu disebut dengan “ponti”. Saringan tersebut digunakan untuk
memisahkan madu dari kotoran yang terdapat pada sarang lebah. Adapun wadah yang digunakan untuk
menampung cairan madu yaitu ember dan botol madu berukuran 600 ml.

B. Prosedur Kerja Pemanenan Madu Rimba

Kegiatan pemanenan madu dilakukan pada siang hari. Adapun langkah-langkah proses kegiatan
pemanenan madu hutan dirincikan pada Gambar berikut:

Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah Sinjai 60


https://doi.org/10.47030/tadj.v4i01.756

Tarjih: Agribusiness Development Journal. Volume 04 No. 01, Juni 2024
Hal: 56-64 DOI: https://doi.org/10.47030/tadj.v4i01.756

PROSEDUR KERJA
Pemanenan Madu Rimba

Persiapan Pemasangan
Alat Tangga
Pengirisan Pengasapan Pemanjatan
Sarang
Penurunan Penyaringan
Sarang Madu
Lebah

Gambar 2. Prosedur Kerja Pemanenan Madu Rimba

a) Persiapan Alat
Kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan seluruh alat yang digunakan termasuk bambu untuk
membuat tangga dan daun-daun untuk alat pengasap. Alat pengasap harus dibuat sebelum dilakukan
kegiatan pemanenan madu. Adapun bahan yang harus disediakan yaitu daun enau yang masih basah dan
segar, sehingga menghasilkan kadar air yang tinggi serta menghasilkan kepulan asap yang banyak.

b) Pemasangan Tangga
Sebelum mengumpulkan sarang lebah, peramu terlebih dahulu memasang tangga di pohon inang.
Tangga bambu tersebut disandarkan ke pohon dan diikat dengan tali agar peramu tidak terjatuh pada saat
memanjat. Terkadang tangga yang dibuat peramu kurang tinggi dan tidak mencapai sarang lebah, sehingga
peramu membuat sambungan tangga. Pada kegiatan pengumpulan sarang lebah, tangga bambu yang
digunakan peramu hanya digunakan satu kali musim panen.

¢) Pemanjatan
Setelah tangga diikat pada batang pohon, peramu madu hutan akan melakukan pemanjatan menuju
sarang lebah. Proses pemanjatan hanya dilakukan oleh satu orang peramu saja dan peramu lainnya
menunggu sambil mempersiapkan wadah penampungan sarang lebah.

d) Pengasapan

Kegiatan pengasapan dilakukan oleh peramu setelah mencapai tempat sarang lebah. Kemudian
peramu mulai menyalakan api untuk membakar alat pengasap khususnya pada bagian daun enau yang
kering. Setelah 15 menit, danau enau tersebut akan mengeluarkan asap putih dan peramu akan
mengarahkan asap putih tersebut ke arah sarang lebah (Gambar 3). Sehingga koloni lebah yang berada
pada sarang akan meninggalkan lokasi sarangnya. Proses pengasapan dilakukan disekitar sarang lebah
dengan tujuan untuk mengusir koloni lebah tanpa menghasilkan bara api yang dapat mematikan koloni
lebah.

e) Pengirisan Sarang
Peramu akan melakukan pengirisan sarang setelah koloni lebah meninggalkan sarangnya. Tidak
seluruh sarang lebah diiris peramu, namun tetap menyisihkan sarang yang berisi madu agar koloni lebah
bisa membuat kembali sarang di tempat yang sama. Bagian sarang yang telah diiris oleh peramu kemudian
dimasukkan ke dalam jerigen dan diturunkan dengan menggunakan tali nilon. Pada proses pengirisan
sarang, peramu tidak menggunakan baju pelindung lebah dalam memanen madu. Sehingga berisiko terkena
sengatan lebah yang mengakibatkan kemerahan pada kulit, gatal-gatal, pusing, dsb.
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Gambar 3. Proses Pengasapan (a) dan Pemanjatan Sarang Lebah (b)

Penurunan Sarang Lebah

Jika sarang lebah yang dipanen cukup banyak dan melebihi kapasitas jerigen, maka proses
penurunan sarang dilakukan beberapa kali. Proses pengumpulan sarang lebah dilakukan secara
berkelompok yakni satu orang peramu memanjat pohon menuju sarang lebah dan anggota lainnya
mengawasi dari bawah pohon.

Penyaringan Madu

Setelah sarang lebah dikumpulkan oleh peramu, tahap selanjutnya yaitu penyaringan madu. Proses
ini bertujuan untuk memisahkan madu dengan telur lebah, larva, dan pupa lebah. Sisiran sarang yang berisi
madu di peras, kemudian disaring menggunakan penyaringan sederhana. Hasil saringan madu tersebut
kemudian dimasukkan kedalam botol kemasan. Adapun larva dan pupa lebah dimanfaatkan peramu
sebagai bahan makanan rumah tangganya.

Potensi Pengembangan Agribisnis Lebah Madu

Madu hutan yang ada saat ini mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi sebuah produk, hal ini

didukung dengan proses budidaya berkelanjutan yang pada awalnya dikelola secara alami. Pengembangan dan
fasilitasi pendampingan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan peramu madu, terutama dalam hal aspek
pasca panen dan kualitas produksi madu, serta peningkatan kemasan produk (Hikmah, dkk., 2023). Tidak hanya
madu yang dapat dikembangkan sebagai peluang bisnis, sarang lebah juga dapat dimanfaatkan untuk produk
seperti lilin lebah (beeswax) yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Adapun potensi untuk
dikembangkannya usaha madu di Kecamatan Camba yaitu sebagai berikut :

A

Luas Lahan dan Sumber Pakan

Luas lahan dan sumber pakan akan mempengaruhi produksi madu di Kecamatan Camba, Kabupaten
Maros. Jenis tanaman berbunga yang cukup, akan mendukung produksi madu. Jumlah hutan rakyat di
Kecamatan Camba mencapai 6.457 hektar, sedangkan total luas lahan tidak produktif mencapai 1.060
hektar. Pada lahan tersebut, terdapat berbagai jenis tanaman berbunga yang menjadi sumber makanan bagi
koloni lebah. Dengan kondisi alam tersebutlah, Kecamatan Camba sangat cocok untuk dijadikan sebagai
pengembangan usaha madu alami yang berkualitas tinggi dan dapat dipanen sepanjang tahun.

Produksi

Produksi madu di Kecamatan Camba diperoleh dari pemanenan madu di kawasan hutan. Peramu di
Kecamatan Camba, bekerja secara berkelompok untuk mengumpulkan madu hutan. Poduk madu hutan
telah dikelolah secara komersial oleh peramu dan dijual di tingkat Kecamatan, Kabupaten, bahkan di
tingkat Kota. Usaha madu hutan di Kecamatan Camba, memberikan sumber nafkah tambahan bagi peramu
madu hutan. Adapun masa panen madu hutan berlangsung dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan
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Februari hingga bulan April serta pada bulan September hingga Desember. Pengumpulan madu hutan
lebih efektif dilakukan pada bulan September hingga bulan Desember, karena madu hutan yang dihasilkan
pada bulan tersebut lebih kental. Sedangkan madu yang dipanen pada bulan Februari hingga bulan April
tidak terlalu kental, warnanya kemerahan, dan rasanya manis. Data produksi sarang madu yang dihasilkan
di Kecamatan Camba, Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Produksi Sarang Madu Lebah (Apis Dorsata) di
Kecamatan Camba, Kabupaten Maros.

No. Produksi Rata-Rata
1 Sarang Madu (Sarang/Tahun) 12,4
2 Sekali Memanen Madu (Kg) 31,5
3 Produksi Setahun (Kg) 390,3

Sumber: Data Primer Setelah Diolah.

Berdasarkan Tabel 1 dan hasil wawancara dengan 30 (tiga puluh) orang peramu madu, jumlah
sarang yang biasanya didapat oleh peramu yaitu sangatlah bervariasi antara 1-5 sarang per pohon. Dalam
satu sarang, biasanya bisa menghasilkan madu sekitar 25 kg-40 kg, sehingga rata-rata sarang yang
diperoleh dalam setahun mencapai 12,4 sarang dengan total produksi 390,3 kg dengan rata-rata waktu
memanen madu sebanyak 10 kali. Kegiatan penjualan yang dilakukan oleh peramu madu dengan harga
Rp. 100.000/Botol, jadi rata-rata penerimaan peramu madu adalah Rp. 39.030.000/Tahun. Dilihat dari
produksi madu hutan pertahun, usaha madu hutan di Kecamatan Camba dapat berkembang dengan baik.

C. Pengalaman Memanen

Peramu madu di Kecamatan Camba memiliki pengalaman lebih dari 11 tahun untuk
mengumpulkan madu hutan, sehingga menjadi potensi untuk pengembangan usaha madu di Kecamatan
tersebut. Adapun keahlian dan keterampilan yang dimiliki peramu madu hutan yaitu mampu mengusir
koloni lebah dari sarangnya dengan menggunakan alat pengasap, mengumpulkan sarang lebah yang berisi
madu, memisahkan madu dari sarangnya, dan mengelolah hasil panen serta melakukan pengemasan madu
hutan. Terlebih lagi jika produk madu hutan dikelola dengan efektif dan efisien, maka hasilnya bisa
meningkat dan menjadi sumber nafkah bagi para peramu Penelitian ini menyoroti nilai dari pengetahuan
tradisional dalam mempromosikan mata pencaharian yang berkelanjutan dan menghasilkan uang bagi
masyarakat (Deori, et al., 2017)

KESIMPULAN

Potensi pengembangan agribinis madu hutan dari aspek produksi pertahun sebanyak 11.710 kg, usaha
madu hutan di Kecamatan Camba dapat berkembang dengan baik. Asepek sosial, ditandai dengan pengalaman
kerja memanen madu dengan rata-rata kerja lebih dari 11 tahun yang dapat dikategorikan sebagai potensi
dikembangkannya usaha madu karena telah memiliki keterampilan khusus dalam memanen madu hutan. Dilihat
dari segi lingkungan, Kecamatan Camba memiliki potensi alam untuk pengembangan agribisnis madu dengan
ketersediaan sumber pakan yang berlimpah. Penelitian memiliki keterbatasan dari segi jumlah responden dan
kajian studi, penelitian berikutnya dapat menambah luasan wilayah, jumlah responden penelitian, dan kajian
kajian yang mengarah ke kondisi landscape-lifescape. Selain itu, temuan ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
para pemangku kepentingan agribisnis madu, terkhusus bagi pemerintah Kabupaten Maros agar dapat lebih
memperhatikan potensi madu serta mengarahkan kebijakan untuk pengembangan Agribisnis Madu yang lebih
berkelanjutan dan berdaya saing di wilayah dataran tinggi seperti Kecamatan Camba, Kabupaten Maros.
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